BAB IV
ANALISI HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI SAHAM
SYARIAH DI IDX (INDONESIA STOCK EXCHANGE) SURABAYA.

A. Analisa Praktik Jual Beli Saham Syariah di IDX (Indonesia Stock Exchange)
Surabaya.

Dalam proses penjualan saham syariah di IDX (Indonesia Stock
Exchange) Surabaya perusahaan yang akan menjual saham atau Efeknya di
Pasar Bursa harus menjadi nasabah terlebih dahulu. Dengan cara membuka
rekening terlebih dahulu dengan deposit sejumlah Rp25 juta yang digunakan
sebagai jaminan bahwa nasabah tersebut layak untuk melakukan jual beli
saham syariah. Setelah itu, proses penyaringan selanjutnya dilihat dari
perkembangan perusahaan juga diseleksi agar dapat diketahui apakah
perusahaan itu dapat memunculkan inovasi baru atau rancangan baru dalam
mengembangkan perusahaan tersebut.

Sesudah dalam proses diatas investor boleh menawarkan saham atau
Efeknya di Pasar Bursa dengen ketentuan harga yang sesuai dengan barang
atau jasa yang dijual belikan. Dan Pasar Bursa membantu investor dan
perusahaan dalam melakukan perdagangan yang dilakukan itu di Lantai
Bursa dengan perantara Broker(pialang). Pialang sebagai penjual dan pembeli
yang menjadi perantara di Lantai Bursa juga menentukan dalam kelancaran

jual beli saham tersebut.
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Proses jual beli saham syariah yang sedang berlangsung tersebut yang
dilakukan dalam Lantai Bursa dengan menggunakan akad bai’ al-msawamah
(tawar-menawar) yang berkesinambungan dari awal penawaran hingga akhir.
Selain dengan membeli langsung saham juga bisa dipesan terlebih dahulu.
Dari semua proses tawar-menawar yang berkesinambungan tersebut investor
dapat menawar harga saham atau Efek yang dijual tetapi tidak melewati
batas yang sudah di tentukan oleh Pasar Bursa Efek.

Penawaran jual dan permintaan beli nasabah atas Efek selain dengan
memesan terlebih dahulu hanya boleh ditransaksikan oleh Anggota Bursa di
Pasar Reguler, kecuali nasabah mengintruksikan atau menyetujuhi secara
tertulis bahwa penawaran jual dan permintaan belinya ditransaksikan di Pasar
Tunai atau Pasar Negosiasi.

Dalam Pasar Reguler acuan harga yang digunakan untuk pembatasan
harga penawaran tertinggi dan terendah yaitu JATS ( Sistem Perdagangan
Bursa). Bila penawaran jual dan permintaan beli diajukan dengan harga yang
sama, maka JATS memberikan prioritas kepada permintaan beli dan
penawaran jual yang diajukan terlebih dahulu. Pengurangan Efek pada JATS
baik pada penawaran jual atau pada permintaan beli untuk harga yang sama
tidak mengakibatkan hilangnya prioritas waktu. Dalam hal ini harga yang
ditentukan sehingga dapat diketahui batasan harga tertinggi dan terendah
dalam melakukan penawar.

Setelah proses tawar-menawar di Lantai Bursa selesai dilakukan,

maka selanjutnya dikirim ke sistem komputer kepada Lembaga Kliring
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Penjamin (LKP) dan Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian (LPP) untuk
melakukan tahap penyelesaian transaksi. Dan semua proses transaksi
tersebut di lakukan selama 3 hari.

Dari semua proses tersebut yang dilakukan di Pasar Bursa sesuai
dengan apa yang sudah di tentukan sebelumnya. Sehingga proses dalam
melakukan jual beli saham tersebut berjalan dengan lancar.

Dewan Syariah Nasional mengeluarkan fatwa ini yaitu agar kegiatan
dalam jual beli saham di Pasar Reguler itu sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Dan tidak diperbolehkan mengandung unsur spekulasi, manipulasi,
dan tindakan lainnya yang mengandung unsur dharah, gharah, riba, maysir,
risywah, maksiat dan kezhaliman, taghrir, ghisysy, tanajusy/najsy, ihtikar,
bai’ al-ma’dum, talaqqi al-rukban, ghabn, riba dan tadlis. Tidak hanya itu,
dari segi barang atau jasanya yang akan di jual belikan harus sesuai dengan
kriteria syariah.

Proses penawaran umum yang dilakukan Bursa Efek dengan cara
online dapat memudahkan para investor untuk mengetahui pada saat itu
saham atau Efek yang di jual, serta mengetahui perkembangan dari saham
yang akan di beli. Tidak hanya itu, dalam jual beli saham ada beberapa cara
selain dengan menggunakan sistem online juga menggunakan cara memesan
dan lelang. Tetapi dalam fatwa ini, menyatakan bahwa cara menjual atau
membeli menggunakan sistem online dengan tujuan memudahkan para

investor dengan kecanggian teknoligi di era modern.
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B. Analisa Akad Terhadap Transaksi Jual Beli Saham Syariah di IDX (Indonesia

Stock Exchange) Surabaya.

Dalam proses transaksi di atas akad yang digunakan yaitu bai’ al-
musawamah dimana akad tersebut sudah ditentukan dalam ketentuan fatwa
DSN-MUI No.80/DSN-MUI/III/2011 yang menjelaskan bahwa fatwa tersebut
yang digunakan dalam melakukan jual beli saham syariah di Pasar Reguler.
Akan tetapi dalam kenyataan yang ada dalam praktik yang dilakukan di IDX
(Indonesia Stock Exchange) Surabaya berbeda dari ketentuan yang ada
karena salah dalan menafsirkan.

Dalam proses di IDX (Indonesia Stock Exchange) Surabaya
menggunakan akad bai’ al-musawamah dengan lelang terus-menerus tidak
sama dengan ketentuan yang ada yaitu akad bai’ al-musawamah dengan
proses tawar-menawar yang berkesinambungan. Dari proses yang digunakan
di IDX (Indonesia Stock Exchange) Surabaya itu sudah salah menafsirkan
akaddari ketentuan yang sudah ditentukan sebelumnya, maka tindakan
tersebut harus di perbaiki sesuai ketentuan yang ada dalam ketentuan fatwa.

Dari sini dapat merujuk dari Kaidah-kaidah hukum Islam tentang jual

beli yaitu,
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“Pada dasarnya, segala sesuatu dalam bermuamalah boleh dilakukan
sampai ada dalil yang mengkaramkannya.”'

' Djazuli, Kaidah-Kaidah Figih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), Ed.1, cet.1. h. 128-137.
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Kaidah tersebut sudah menyatakan bahwa dalam kegiatan
bermuamalah salah satunya yaitu jual beli diperbolehkan dalam islam kecuali
ada dalil yang menyatakan bahwa kegiatan tersebut haram hukumnya dan
tidak boleh dilakukan. Seperti halnya jual beli yang mengandung unsur riba,
dimana dalam Islam sendiri riba dilarang karena dapat merugikan salah satu
pihak. Pada dasarnya jual beli itu dibolehkan akan tetapi Allah
mengharamkan adanya riba, hal ini berdasarkan Q.S Al-Baqarah ayat 275

yang berbunyi:
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“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba...”

Dan Q.S an-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”™

Selain dari haramnya jual beli yang tidak sesuai dengan prinsip

syari@lah hal ini dapat merugikan salah satu pihak, ataupun keduanya. Maka

? Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya,... 47.
3 ..
ibid., 83.
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dari itu, kegiatan jual beli saham syariah harus benar-benar diterapkannya
prinsip syariah agat tidak merugikan slah satu ataupun keduanya asalkan
adanya kesuka relaan antara kedua belah pihak maka itu boleh dilakukan
dengan menggunakan prinsip syariah.

Dalam Hadis juga menyatakan bahwa jual beli yang baik adalah jual
beli yang bersih dari unsur-unsur yang dapat merugikan kedua belah pohak

dengan kegiatan jual beli tersebut. Berikut hadits jual beli:
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“Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ bahwa Nabi saw pernah ditanya: pekerjaan
apakah yang paling baik?. Beliau Bersabda “Pekerjaan sescorang
dengan tangannya dan setiap jual beli yang bersih.”(H.R. Al-Bazzar
dan disahkan oleh Hakim No. 749)*
Dalam tersebut juga menegaskan bahwa jual beli yang bai adalah jual
beli yang dilakukan sendiri sesuai dengan prinsip syariah tanpa adanya unsur-
unsur yang dalam Islam itu dilarang.
Dari Fenomena yang dibahas dalam jual beli saham syariah dapat di
lihat dari kacamata Kaidah-kaidah hukum Islam itu sebenarnya boleh
dilakukan asalakan tidak ada yang merugikan satu sama lain. Dan kegiatan
jual beli yang tersebut harus benar-benar menerepkan prinsip-prinsip syariah.

Tidak hanya itu, akad yang di gunakan haruslah seseuai dengan apa yang

telah ditentukan dalam peraturan yang sudah tercantum yaitu fatwa DSN-

* Muh. Sjarief Sukandy, Terjemah Bulughul Maram, (Bandung:PT. ALMA’ARIF, 1961), 284.
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MUI. Karena dari ketidak sesuaian akad yang digunakan itu bisa
menyebabkan kegiatan jual beli saham syariah tersebut batal demi hukum
dan juga bisa merugikan salah satu pihak yang melakukan transaksi jual beli

saham syarifah tersebut.
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“Apa saja yang menjadi perantara (media) terhadap perbuatan haram,
haram pula hukumnya.”

Dalam kaidah-kaidah hukum Islam di atas juga menyatakan bahwa
asal semua media yang digunakan dalam jual beli itu haram, maka dalam
transaksipun itu juga haram dilakukan. Dan hal ini, bahwa jual beli saham
syariah di IDX (Indonesia Stock Exchange) itu media yang di gunakan masih
meragukan karena di dalam pengawasannya itu kurang ketat sehingga dapat
terjadi manipulasi antara pihak perusahaan Bursa Efek dan para nasabah yang
menjualkan Efek atau sahamnya. Selain dari itu, dalam proses akad nya yaitu
bai’ al-musawamah (tawar-menawar) dimana proses tersebut adalah salah
satu media dalam jual beli yaitu tawar-menwar dengan harga yang sudah di
tentukan oleh Pasar Bursa Efek dan tawar meawar tersebut harus sesuai dan
berkesinambungan satu sama lainnya.

Dari semua kaidah-kaidah serta hukum islam menyatakan bahwa
dalam melakukan jual beli haruslah ada kesesuaian akad yang digunakan. Dan
di dalam melakukan jual beli saham syari@ah ini adalah salah menafsirkan

akad yang di gunakan sehingga sedikit kekaburan dari kegiatan tersebut.
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